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ABSTRAK 

 

Yudi Alfian. 2017.  Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga di 

Sekolah Menengah Atas Negeri di kecamatan Kota  Mukomuko 

 

 

Masalah penelitian ini adalah belum adanya gambaran pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga di  Sekolah Menengah Atas Negeri di kecamatan Kota  

Mukomuko maka Tujuan penelitian ini adalah. Penelitian untuk  mengetahui 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Menengah Atas Negeri 

di kecamatan Kota  Mukomuko. 

Jenis Penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.Penelitian ini dilaksanakan 

pada 05-06Januari 2017 di Sekolah Menengah Atas Negeri Sekecamatan Kota  

Mukomuko.populasi penelitian ini siswa-siswi SMAN 1 Mukomuko dan SMAN 7 

Mukomuko  Sampel dalam penelitian ini adalah siswa-siswi yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga yang berjumlah 84 orang. Teknik pengambilan 

sampel ini adalah secara total sampling.Teknik analisis data yaitu menggunakan 

perhitungan persentase. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa  rata – rata siswa menyatakan bahwa 

peran guru pembimbing pada kategori cukup.  Rata – rata siswa menyatakan 

bahwa sarana prasarana  pada kategori cukup. Rata – rata siswa menyatakan 

bahwa motivasi siswa pada kategori cukup terhadap pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Menengah Atas Negeri di kecamatan Kota  

Mukomuko. 

 

Kata Kunci :Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler, Peran Guru 

Pembimbing,Sarana Prasarana  DanMotivasi Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses pembinaan manusia yang 

berlangsung seumur hidup. Pendidikan sebagai suatu proses pembinaan 

manusia berusaha menyiapkan peserta didik melalui bimbingan, pengajaran, 

atau latihan agar peranannya dimasa yang akan datang menjadi lebih baik dan 

berarti. Pendidikan juga mengembangkan potensi diri agar setiap manusia 

memiliki watak dan kepribadian yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia yang tercantum 

dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, menyatakan : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan  proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

Negara. 

 

Selanjutnya proses pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan semua 

upaya yang harus dilakukan untuk mengembangkan sumber daya manusia 

yang berkualitas, sedangkan manusia yang berkualitas itu dilihat dari segi 

pendidikan. Hal ini juga dijelaskan dalam Undang – Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: 

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar beriman dan bertakwa pada 
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Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cerdas, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga yang bertanggung jawab. 

 

Berdasarkan kutipan diatas terlihat bahwa pendidikan merupakan suatu 

wahana dalam membentuk watak serta menciptakan masyarakat indonesia 

berbudi luhur yang berdasarkan pancasila, melalui pendidikan ini diharapkan 

masyarakat indonesia memiliki pengetahuan serta mampu mengangkat harkat 

dan harga diri bangsa menjadi lebih bermartabat dimata bangsa–bangsa lain. 

Pendidikan memiliki sasaran pedagogis, oleh karena itu pendidikan 

kurang lengkap tanpa adanya pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan, 

karena gerak sebagai aktivitas jasmani adalah dasar bagi manusia untuk 

mengenal dunia dan dirinya sendiri yang secara alami berkembang searah 

dengan perkembangan zaman.Olahraga merupakan bentuk lanjut dari bermain 

dan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan keseharian 

manusia, agar manusia dapat melaksanakan kegiatan olahraga dengan benar 

yang dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan olahraga yang memadai. 

Salah satu media untuk menanamkan serta meningkatkan semangat 

berolahraga dan mentransformasikan nilai–nilai olahraga adalah melalui 

pendidikan jasmani di sekolah–sekolah. 

Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, 

membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial.Olahraga 

terbagi dalam tiga aspek, yaitu Olahraga Pendidikan, Olahraga Rekreasi, dan 

Olahraga Prestasi. Menurut Undang–Undang Nomor 3 Tahun 2005 Ketentuan 

Umum pasal 1, “Olahraga Pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga 

yang dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang teratur dan 
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berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, 

kesehatan, dan kebugaran jasmani”. 

Untuk tercapainya kegiatan tersebut perlu diadakan kegiatan belajar yang 

merupakan kegiatan inti dalam pelaksanaan pendidikan. Usman (2001 : 5) 

menyatakan bahwa “Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku 

pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan individu dengan 

lingkungan”. Hamalik (2008 : 36) menyatakan bahwa “Belajar adalah 

modifikasi atau memperkuat tingkah laku melalui pengalaman dan latihan yang 

diartikan sebagai suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 

interaksi dengan lingkungannya”. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut dibutuhkan usaha terpadu 

sebagai kegiatan pengajaran, bimbingan, dan latihan.Dari uraian diatas jelaslah 

bahwa belajar merupakan kegiatan yang dilakukan setiap individu secara 

maksimal untuk dapat menguasai dan memperoleh sesuatu. 

Pendidikan jasmani harus ditempatkan dan dijadikan sebagai media 

transformasi karakter dan kepribadian melalui nilai–nilai yang terkandung 

dalam pendidikan jasmani.Pendidikan Jasmani dan Olahraga di Lembaga 

Pendidikan harus ditekankan pada olahraga kesehatan dan latihan jasmani 

untuk meningkatkan derajat sehat dinamis dan kemampuan motorik dan 

koordinasi yang lebih baik, agar para siswa selama masa belajar memiliki 

kualitas hidup yang lebih baik, serta dapat diharapkan menjadi atlet berprestasi 

dan sumber daya manusia yang bermutu di masa depan.Dalam proses 
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pembelajaran pendidikan jasmani supaya proses pembelajaran dapat berjalan 

secara efektif, banyak faktor yang mempengaruhi diantaranya adalah guru.  

Peningkatan prestasi olahraga merupakan tugas penting bagi semua 

masyarakat.Pentingnya peningkatan prestasi olahraga tersebut telah mendapat 

respon dari pemerintah.Terbentuknya undang-undang olahraga tersebut, sudah 

seharusnya semua cabang olahraga mendapat perhatian dari setiap kalangan, 

seperti adanya pembinaan yang terstruktur dari semua pihak dimulai dari 

jenjang pendidikan sampai kepembinaan olahraga dari masing-masing sekolah 

dan club olahraga.Dalam kajian ini peneliti melihat bagaimana pelaksanaan 

kegiatan olahraga di jenjang awal yaitu jenjang pendidikan.Pembinaan prestasi 

olahraga di sekolah dapat dilaksanakan pada kegiatan ekstrakurikuler.Untuk 

menjelaskan landasan filosofis dalam suatu kegiatan ekstrakurikuler, 

pemerintah telah membuat suatu peraturan dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler. Hal tersebut telah turcantum pada Depdiknas (2006:3) 

mengatakan bahwa: 

“Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan belajar yang dilalukan 

diluar jam pelajaranbiasa dan pada waktu libur sekolah, dilakasanakan di 

luar sekolah atau di dalam sekolah, dengan tujuan untuk memperdalam 

dan memperluas wawasan, pengetahuan siswa, mengenal hubungan 

antara berbagai mata pelajaran, penyaluran bakat dan minat, serta 

melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya”. 

 

Berdasarkan kutipan diatas maka kegiatan ekstrakurikuler sangat penting 

dilaksanakan disetiap sekolah.Semua kegiatan ekstrakurikuler olahraga 

hendaknya terlaksana dengan baik. Salah satu cabang olahraga yang sering 

dilaksanakan pada kegiatan ekstrakurikuler seperti ; pencak silat, 

bolavoli,sepakbola,bolabasket, sepaktakraw, atletik, seni rupa, pramuka, forum 
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annisa, forum arrijal,olimpiade mata pelajaran, marchingband, UKS, PMR 

dansebagainya. Dari semua cabang olahraga tersebut,bolavoli, bolabasket dan 

sepakbolamerupakan salah satu olahraga yang populer di masyarakat. 

Olahraga adalah kegiatan pelatihan jasmani, yaitu kegiatan jasmani untuk 

memperkaya dan meningkatkan kemampuan dan ketrampilan gerak dasar 

maupun gerak ketrampilan (kecabangan olahraga).Pendidikan jasmani ini harus 

menyebabkan perbaikan dalam pikiran dan tubuh yang mempengaruhi seluruh 

aspek kehidupan harian seseorang.Pendekatan holistic tubuh jiwa ini 

termaksud pula penekanan pada ketiga domain kependidikan, psikomotor, 

kognitif, dan afektif. 

Melalui kegiatan ekstrakurikuler olahraga diharapkan para siswa dapat 

menguasai keterampilan dan memanfaatkan aktifitas secara baik dalam rangka 

meningkatkan kesegaran jasmani. Bahkan dapat juga dikatakan kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga ini dapat mengembangkan bakat dan minat siswa 

dalam usaha meningkatkan kemampuan dan keterampilan bermain bolavoli, 

bola basket dan sepakbola. 

Pembinaan untuk ekstrakurikuler olahraga hendaknya dimulai dari 

jenjang pendidikan sampai keprestasi olahraga.Sekolah di Mukomuko 

memiliki suatu program pendidikan yaitu kegiatan Intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler, dalam kegiatan ekstrakurikuler di isi dengan kegiatan 

nonakademik, dengan demikian dalam kegiatan tersebut hendaknya olahraga 

bolavoli, bola basket dan sepakbola lebih di poeritaskan.Pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga di setiap sekolah hendaknya terlaksana dengan baik. 
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Agar pelaksanaan kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik maka 

hendaknya harus didorong oleh beberapa faktor pendukung agar kegiatan 

tersebut dapat terlaksana dengan baik.Langkah pertama yaitu dimulai dari 

pemerintahan setempat. Pemerintahan tersebut melalui dinas penddidikan 

hendaknya mewajibkan agar ekstrakurikuler olahraga selalu dilaksanakan 

dengan baik disetiap kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.  

Masing-masing sekolah hendaknya memiliki tenaga pelatih yang baik 

untuk melatih olahraga dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, Tenaga 

pelatih yang baik hendaknya guru penjas di sekolah tersebut, hal tersebut 

disebabkan supaya sekolah tidak sulit lagi untuk mencari pelatih olahraga 

lainnya.Sarana dan prasarana harus lengkap untuk pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler bolavoli di sekolah.Dukungan kepala sekolah atau perhatian 

dari semua pihak sekolah terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

bolavoli,bolabasket,sepakbola, harus ada dan mendukung positif terhadap 

kegitan tersebut. Pengurus induk organisasi olahraga di sekolah hendaknya ikut 

berkerjasama dengan semua pihak pendukung agar pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga dapat terlaksana dengan baik.Lengkapnya semua 

faktor pendukung tersebut maka secara idealnya pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga dapat terlaksana dengan baik. 

Dari banyaknya sekolah di Mukomuko yang melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga bolavoli, bolabasket dan sepakbola, yang mana 

merupakan cabang olahraga yang perioritas dilaksanakan di sekolah. 

Berdasarkan pengamatan, informasi dan peneletian saya yang diterima dari 
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guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, ternyata peneliti masih 

menemukan sekolah yaitu,Sekolah Menengah Atas Negeri Sekecamatan Kota  

Mukomukoyang melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler olahraga tersebut 

belum berjalan dengan baik. Kurang terlaksananya dengan baik kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Menegah Atas Negeri Sekecamatan Kota 

Mukomukodisebabkan karena siswa yang berada diSekolah Menengah Atas 

Negeri Sekecamatan Kota  Mukomukomemiliki motivasi yang rendah 

dalammengikuti kegiatanekstrakurikuler olahraga, dan kurang nya perhatian 

dari guru pembimbing menjadi penyebab kurang pelaksanaan ekstrakulikuler 

dengan baik, hal itu disebabkan karena rendahnya kompetisi yang dilaksanakan 

untuk tingkat sekolahpada cabang bolavoli, bolabasket dan sepakbola. 

Hal lain yang peneliti lihat di lapangan, bahwasanya guru yang memiliki 

latar belakang dari olahraga tersebut tidak ada. Kemudian, sarana dan 

prasarana yang dimiliki sekolah untuk pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

bolavoli,bolabasket dan sepakbolabelum lengkap. Perhatian dari pihak sekolah 

masih rendah untuk kegiatan ekstrakurikuler bolavoli, bolabasket, dan 

sepakbola.Perhatian dari orang tua siswa dirumah sangat rendah untuk 

mendorong anaknya untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler khususnya 

bolavoli, bolabasket, dan sepakbola di sekolah, hal tersebut disebabkan orang 

tua siswa lebih memilih kegiatan akademik untuk anaknya diluar jam 

Intrakurikuler dibandingkan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 

Dengan demikian peneliti akan melakukan suatu penelitian untuk 

membuktikan keadaan yang terjadi di lapangan berdasarkan peryataan yang 
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dikemukakan peneliti diatas dengan judul “Pelaksanaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler Olahraga di Sekolah Menengah Atas Negeri di 

kecamatan Kota  Mukomuko”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang  peneliti kemukakan maka 

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1.  Pelaksanaanprogram Ekstrakulikuler olahraga. 

2. Motivasi dalam melakukan kegiatan ekstrakulikuler Olaraga. 

3. Tingkat kemampuan teknik dasar olahraga pada siswa Sekolah Menengah 

Atas Negeri Sekecamatan Kota  Mukomuko. 

4. Peran guru selaku pembimbing dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Menengah Atas Negeri Sekecamatan 

Kota  Mukomuko. 

5. Persepsi siswa terhadap Ekstrakulikuler yang menyebabkan pelaksanaan 

kurang terprogram dengan baik. 

6. Perhatian dari pihak sekolah untuk pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler 

olahraga di sekolah. 

7. Kegiatan program ekstrakulikuler olahraga di Sekolah. 

8. Keberadaan sarana dan prasarana dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga. 

9. Peranperhatian orang tua siswa dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Menengah Atas Negeri Sekecamatan 

Kota  Mukomuko. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

pada kesempatan ini peneliti membatasinya dengan guru selaku pembimbing, 

sarana dan prasarana serta motivasi siswa dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler olahragadi sekolah. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

permasalahan, yaitu:  

1. Bagaimana peranguru selaku pembimbing dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikulerolahraga di Sekolah Menengah Atas Negeri Sekecamatan 

Kota  Mukomuko? 

2. Bagaimana keberadaan sarana dan prasarana dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler olahragadi Sekolah Menengah Atas Negeri Sekecamatan 

Kota  Mukomuko? 

3. Bagaimana motivasi siswa dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga di Sekolah Menengah Atas Negeri Sekecamatan Kota  

Mukomuko? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pembatasan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan 

yang hendak dicapai adalah: 

1. Mengetahui gambaran peran guru selaku pembimbing dalam pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Menengah Atas Negeri 

Sekecamatan Kota  Mukomuko? 
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2. Mengetahui gambaran keberadaan sarana dan prasarana dalam pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Menengah Atas Negeri 

Sekecamatan Kota  Mukomuko?  

3. Mengatahui gambaran motivasi siswa dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Mengengah Atas Negeri 1 

Mukomuko? 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini nantinya diharapkan berguna sebagai 

bahan masukan yang berarti bagi : 

1. Bagi peneliti sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

pada Jurusan Kesehatan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 

2. Bagi guru olahraga sebagai pembimbing kegiatan ekstrakurikuler. 

3. Pihak sekolah, khususnya Sekolah Menengah Atas Negeri Sekecamatan 

Kota Mukomuko dan umumnya Sekolah Menengah Atas (SMA) di 

kabupaten Mukomuko dalam upaya meningkatkan pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler, di berbagai cabang olahraga. 

4. Mahasiswa sebagai bahan acuan dan referensi di perpustakaan Fakultas 

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

5. Pengembangaan ilmu pengetahuan bagi peneliti berikutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pelaksanaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler Olahraga di Sekolah Menengah Atas Negeri Sekecamatan 

Kota  Mukomuko” maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Rata – rata siswa menyatakan bahwa peran guru pembimbing sebesar  

71,90 pada kategori cukup terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga di Sekolah Menengah Atas Negeri Sekecamatan Kota  

Mukomuko. 

2. Rata – rata siswa menyatakan bahwa sarana prasarana   sebesar 66.07pada 

kategori 66.07cukup terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga di Sekolah Menengah Atas Negeri Sekecamatan Kota  

Mukomuko. 

3. Rata – rata siswa menyatakan bahwa motivasi siswa sebesar  53.21 pada 

kategori  cukup terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga di 

Sekolah Menengah Atas Negeri Sekecamatan Kota  Mukomuko. 

 

B. Saran  

1. KepadaGuru  Pendidikan Jasmani OlahragaSekolah Menengah Atas 

Negeri Sekecamatan Kota  Mukomuko 

Disarankan kepada Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan Sekolah Menengah Atas Negeri Sekecamatan Kota  

Mukomuko untuk  melakukan pembinaan dan membibimbing siswa 
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secara rutin dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga di sekolah  sehingga 

dapat meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga di sekolah. 

2. Kepada Pihak Sekolah 

Disarankan kepada pihak sekolah terutama kepala sekolah Sekolah 

Menengah Atas Negeri Sekecamatan Kota  Mukomuko untuk melengkapi 

sarana dan prasaran olah raga di sekolah sehingga dapat menimbulkan 

daya tarik siswa dalam mengikuti kegiatan  ekstrakurikuler olahraga di 

sekolah. 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya  

Kepada  peneliti selanjutnya  disarankan untuk melakukan peneliti 

faktor – faktor lain tentang faktor – faktor yang mempengaruhi motivasi 

siswa dalam mengikuti kegiatan  ekstrakurikuler olahraga di sekolah.  
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